elan]utkan pembahasan

{ g:ara spmtual Standar pe-

- yaitu pelaksanaan shalat, puasa, zakat,

lingkungan keluarga dan kebijakan '

pemerintah. Dari kelima variabel ter-

_ sebut kemudian ditentukan standar

garis kemiskinan spiritual atau spiri-
tual: poverty line. Dipilihnya kelima
- variabel tersebut dllakukan dengan
'sejumlah alasan. '
‘Pertama, dlmasukkannya shalat
puasa dan zakatadalah karena ibadah-

‘ menuh kebutuhan dasar spiritual = j
; arkan pada lima‘variabel, 3
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‘agl setlap mushm Ketidak

memiengaruhi daya tahan masyara-

kat dian bangsa secara keseluruhan. ',
Karena itu, jika lingkungan keluarga '
- tidak 1 nendukung pelaksanaan ibadah -
' dan p«mmbentukan akhlakul Karimah

:anggm anya, maka anggota ‘keluarga
tersebu\t berpotensi- mengalami kon- -,
i d131 spn‘ itual deficiency. "
. Ketiga, dimasukkannya kebijakan
- pemerirnitah karena kebijakan ini sa-

ﬂ’»adah tersebut merupakan kewajiban

: (%alah unit terkecil dalam mésya—‘
“rakat Daya tahan keluarga sangat -

‘ngat memengaruhi kondusif tidaknya
. suasana untuk menjalankan ibadah

emenuhl kebutuhan spiritual.

ne akanko sosmlyangbersxfat
uktif. Kar na itu, persepsi kelu-

rg ferhadap peran pemerintah dalam
rikan‘suasana aman beribadah

arena bisa memengaruhl
emampuar mereka dalam memenuhi

£ kebutuhan spiritualnya. :
; Selan]utnya, dilakukan scorlng =
'terhadap kelima variabel tersebut se-

hingga diperoleh nilai skor spiritual

 rata-rata keluarga. Skala skor yang

diberikan ‘berkisar antara 1 sampai

+5, dimana skor 1 méncerminkan

kondjsi spiritual terburuk; dan skor.5

‘mencerminkan kondisi spiritual ter-
baik. Misalnya, skor 'variabel shalat.
Skor 5 adalah ketlka setiap. anggota:
keluarga melaksanakan shalat wajib -
.rutin berjamaah dan disertai dengan:
shalat-shalat sunnah: Skor 4 adalah

ugas pemenntah adalah memberikan
an kepada masyarakat dalam» :
an ibadahnya tanpa; harus;

n hal yang layak untuk g
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melaksanakan shalat wa]1b rutin tapi
tidak selalu berjamaah. Skor 3 adalah

_- melaksanakan shalat wajib tapi tidak
‘futin, Artinya, kadang-kadang mening-
rgalkan shalat wajib dengan sengaja.
Skor 2 menolak dan:tidak percaya de-
_ 7. ngan  konisep shalat, dan skor 1 adalah
nya. tindakan represxf kepada mereka’
/+ yang mencoba-taat beragama:. Selain-
1§u pemermtah juga bertugfis untuk
‘menjaga agar ]angan sampai terjadi

v uf?aya untuk mexzstakan dan meleceh-

: 'aran agamg sehmgga berpotensi -

melarang orang lain shalat. -
- Disebut miskin spmtual ketika skor

shalatnya adalah 3 atau lebih rendah

dari 3. Hal ini karena skor 3 mencer-
minkan “keberanian” 'seseorang.un-
tuk meninggalkan secara sengaja
sebagian shalat wajib;, seperti tidak

shalat subuh dan isya.:Tentu secara

spiritual ini akan melemahkan iman

.-dan memiskinkan jiwa: Jika suatu ke-

luarga skor shalat rata-ratanyadi atas
tiga, maka keluarga tersebut secara
spiritual telah memenuhi kebutuhan
minimalnya, karena mereka telah
mengerjakan ibadah' shalat dengan
baik. e

-Dengan konsepsi ini, maka BAZNAS
dapat menganalisis dan mendiagnosa

~kondisi spiritual mustahik, sehmgga e

dapat diambil beragam langkah untuk

; mengangkat kondisi spiritualitas me-

" reka. Fakta menun]ukkan bahwa mus- -
‘tahik dengan kondisi spiritualitas yang
‘baik; lebih mudah untuk dientaskan

dari garis kemiskinan dibandingkan
dengan mustahik yang kondisi spiritu-

alitasnya buruk. Wallahu a’lam ;
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